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SUMMARY 

 

 

LUKMANUL HAKIM, The Effectivity of Mixed Herbicides (Topramezon and 

Atrazin) in Weed Control Against Weeds and The Growth and Yield of Corn (Zea 

mays L.) (Supervised by YAKUP). 
 

 This study aimed to determine the effectivity of various doses of the 

herbicide mixture of topramezone and atrazine on the growth and yield of corn 

(Zea mays L.). The research was conducted in the experimental garden of the 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir from March to 

July 2021. The method used in this study was a randomized block design 

consisted of 7 treatments and 3 replications, so there were 21 experimental units. 

The treatments consisted of (P0) without weed control (P1) manual weeding at 21 

and 42 days after planting (P2) mixed herbicide topramezone + atrazine 1,5 L ha-1 

(P3) mixed herbicide topramezone + atrazine 2 L ha-1 (P4) mixed herbicide 

topramezone + atrazine 2,5 L ha-1 (P5) mixed herbicide topramezone + atrazine 3 

L ha-1 (P6) mixed herbicide topramezone + atrazine 3,5 L ha-1. The result showed 

that only a few plots changed weeds after weeding and herbicide application. 

Before tillage the most dominant weeds were Borreria alata, Panicum maximum, 

and Calopogonium caeruleum and the weeds shich were most dominant after 

treatment were Borreria alata, Panicum maximum, dan Cleome rutidospermae. 

The herbicide treatment of topramezone + atrazine dose of 2,5 L ha-1 gave the best 

effect on the growth and yield of corn plant. 

 

Keywords: Corn, Weeds, Weeding, Herbicide.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

 
LUKMANUL HAKIM, Efektivitas Herbisida Campuran (Topramezon dan 

Atrazin) Dalam Mengendalikan Gulma Terhadap Gulma dan Pertumbuhan Serta 

Hasil Tanaman Jagung (Zea mays L.) (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai dosis 

herbisida campuran Topramezon dan Atrazin dalam mengendalikan gulma 

terhadap gulma dan pertumbuhan serta hasil tanaman jagung (Zea mays L.). 

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada bulan Maret sampai bulan Juli 2021. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok yang 

terdiri dari 7 perlakuan dalam 3 ulangan, sehingga terdapat 21 unit percobaan. 

Perlakuan terdiri dari (P0) Tanpa pengendalian gulma (P1) Penyiangan manual 

pada 21 dan 42 hari setelah tanam (P2) Herbisida campuran Topramezon + 

Atrazin 1,5 L ha-1 (P3) Herbisida campuran Topramezon + Atrazin 2 L ha-1 (P4) 

Herbisida campuran Topramezon + Atrazin 2,5 L ha-1 (P5) Herbisida campuran 

Topramezon + Atrazin 3 L ha-1 (P6) Herbisida campuran Topramezon + Atrazin 

3,5 L ha-1. Hasil penelitian menunjukkan hanya pada beberapa petak yang terjadi 

perubahan gulma setelah dilakukan penyiangan dan aplikasi herbisida. Pada 

sebelum pengolahan tanah gulma yang paling dominan adalah Borreria alata, 

Panicum maximum, dan Calopogonium caeruleum dan gulma yang paling 

dominan pada beberapa petak setelah perlakuan adalah Borreria alata, Panicum 

maximum, dan Cleome rutidospermae. Perlakuan (P4) yakni pengaplikasian 

herbisida campuran Topramezon + Atrazin 2,5 L ha-1 memberikan pengaruh yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman jagung. 

 

Kata kunci : Jagung, Gulma, Penyiangan, Herbisida.   



 
 

 
 

 

SKRIPSI 

 

 

EFEKTIVITAS HERBISIDA CAMPURAN (TOPRAMEZON 

DAN ATRAZIN) DALAM MENGENDALIKAN GULMA 

TERHADAP GULMA DAN PERTUMBUHAN SERTA  

HASIL TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian pada 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

Lukmanul Hakim 

05091381722057 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRONOMI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

vi 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis dilahirkan di Kebun Bambu Kuning PT Tania Selatan Kec. Mesuji 

Kab. Ogan Komering Ilir, 5 Agustus 1999, penulis merupakan anak ketiga dari 

empat bersaudara dari pasangan Bapak Jumri dan Ibu Umi Roekhanah. Penulis 

menyelesaikan pendidikan di SD Negeri 2 Bumi Arjo lulus pada tahun 2011, 

penulis melanjutkan pendidikan di MTS Islamiyah Bumi Agung dan MA Nurul 

Huda Sukaraja dan selesai pada tahun 2017. Penulis terdaftar sebagai Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera Selatan tepatnya di Universitas Sriwijaya, 

Fakultas Pertanian, Jurusan Budidaya, Pertanian Program Studi Agronomi pada 

tahun 2017. Penulis diterima di Universitas Sriwijaya melalui jalur USM. 

Oganisasi yang diikuti penulis di kampus tepatnya di Fakultas Pertanian 

sebagai berikut : 

1. Sebagai anggota HIMAGRON (Himpunan Mahasiswa Agronomi Universitas 

Sriwijaya), 

2. Sebagai anggota BEM KM (Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga 

Mahasiswa) Fakultas Pertanian, 

3. Sebagai anggota BWPI (Badan Wakaf dan Pengkajian Islam) Fakultas 

Pertanian. 

 Selama menjalankan perkuliahan penulis pernah mengemban amanah 

sebagai Koorwil HIMAGRON UNSRI pada tahun 2019, serta pernah menjadi 

ketua pelaksana pada acara HIMAGRON CUP 2018. Tahun 2019 penulis pernah 

menjadi salah satu asisten dosen untuk praktikum mata kuliah Fisiologi 

Tumbuhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 
 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Efektivitas Herbisida Campuran (Topramezon dan Atrazin) Dalam 

Mengendalikan Gulma Terhadap Gulma dan Pertumbuhan Serta Hasil Tanaman 

Jagung (Zea mays L.)“. Skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Sholawat beserta salam tak lupa penulis kirimkan kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW, semoga kita senantiasa menjadi pengikutnya dan 

mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir nanti. Pada kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. Ir. Yakup, M. S. selaku pembimbing atas kesabaran dan perhatian 

dalam membimbing penelitian yang saya lakukan serta telah membantu 

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis dari perencanaan, 

pelaksanaan sampai penyusunan sehingga dapat menyelesaikan skripsi.  

2. Ibu Dr. Ir. Maria Fitriana, M. Sc. selaku dosen penguji skripsi yang telah 

bersedia meluangkan waktunya untuk menjadi penguji serta telah 

memberikan saran guna menyempurnakan skripsi. 

3. Orang tua penulis, Bapak Jumri dan Ibu Umi Roekhanah, kakak dan adikku 

tersayang yang senantisasa mendoakan, menyemangati, memotivasi, 

memberikan dukungan moril bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Rekan-rekan yang selama ini telah memberikan dukungan, bantuan dan 

kesediaannya sehingga membantu dalam kelancaran pembuatan skripsi ini 

terkhusus kawan-kawan seperjuangan Agronomi 2017.  

5.  Terkhusus kepada penghuni Mushola Tani ATC yang selalu menemani dan 

menghibur penulis, menjadi teman yang menemani masa muda dan 

perjalanan studi pendidikan penulis selama ini. 

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat 

kekurangan dan jauh dari kata kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran dari 

para pembaca yang bersifat membangun sangat dibutuhkan untuk perbaikan 

skripsi ini nantinya. Semoga skripsi ini dapat dijadikan pedoman pada masa yang 



 
 

ix 

Universitas Sriwijaya 

akan datang dan bermanfaat bagi para pembaca. Akhir kata penulis ucapkan 

terima kasih.  

 

 

Indralaya,  Januari 2023 

 

 

 

     Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

 

Halaman 

KATA PENGANTAR.......................................................................................   viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................   x 

DAFTAR GAMBAR..........................................................................................   xii 

DAFTAR TABEL..............................................................................................   xiii 

DAFTAR LAMPIRAN......................................................................................   xiv 

BAB 1 PENDAHULUAN ............................................................ .....................   1  

1.1. Latar Belakang ................................................................ ............................   1       

1.2. Tujuan ................................................................ .........................................   3 

1.3. Hipotesis ................................................................ ......................................   4 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  ........................................................................   5 

2.1. Jagung (Zea mays L.) ...................................................................................   5 

2.2. Morfologi Tanaman Jagung .........................................................................   5 

2.3. Gulma. ..........................................................................................................   6 

2.4. Pengendalian Gulma ....................................................................................   8 

2.5. Herbisida ......................................................................................................   9 

2.6. Herbisida Campuran.....................................................................................   10 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ...........................................................   12 

3.1. Tempat dan Waktu .......................................................................................   12  

3.2. Alat dan Bahan .............................................................................................   12  

3.3. Metode Penelitian.........................................................................................   12  

3.4. Analisis Data ................................................................................................   13    

3.5. Cara Kerja ....................................................................................................   13 



 
 

xi 

Universitas Sriwijaya 

3.6. Peubah Yang Diamati ..................................................................................   14 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN...............................................................   18 

4.1. Hasil .............................................................................................................   18  

4.2. Pembahasan ..................................................................................................   29  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ..............................................................   35 

5.1. Kesimpulan ..................................................................................................   34    

5.2. Saran .............................................................................................................   34    

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................   35 

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Halaman 

Gambar 4.1. Pengaruh perlakuan pengaplikasian herbisida terhadap  

berat kering gulma................................................................... 

 

20 

Gambar 4.2. Hasil uji kontras orthogonal terhadap berat kering gulma...... 21 

Gambar 4.3. Pengaruh perlakuan pengaplikasian herbisida terhadap  

tinggi tanaman......................................................................... 

 

22 

Gambar 4.4. Hasil uji kontras orthogonal terhadap tinggi tanaman............ 23 

Gambar 4.5. Pengaruh perlakuan pengaplikasian herbisida terhadap  

Panjang tongkol...................................................................... 

 

24 

Gambar 4.6. Hasil uji kontras orthogonal terhadap panjang tongkol.......... 25 

Gambar 4.7. Pengaruh perlakuan pengaplikasian herbisida terhadap  

diameter tongkol…................................................................. 

 

26 

Gambar 4.8. Pengaruh perlakuan aplikasi herbisida terhadap berat  

tongkol.................................................................................... 

 

26 

Gambar 4.9. Pengaruh perlakuan aplikasi herbisida terhadap 100 biji....... 27 

Gambar 4.10. 

 

Pengaruh perlakuan aplikasi herbisida terhadap berat  

tongkol berkelobot.................................................................. 

 

28 

Gambar 4.11. Pengaruh perlakuan aplikasi herbisida terhadap  

produksi perpetak................................................................... 

 

28 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

Halaman 

Tabel 4.1. Nilai F hitung dan Koefisien Keragaman terhadap peubah  

yang diamati............................................................................. 

 

17 

Tabel 4.2. Uji kontras orthogonal pada taraf 5% terhadap peubah  

yang diamati............................................................................. 

 

18 

Tabel 4.3. Nilai SDR gulma sebelum pengolahan tanah (SPT) dan  

setelah perlakuan pada umur 21 hari........................................ 

 

19 

Tabel 4.4. Nilai SDR gulma sebelum pengolahan tanah (SPT) dan  

setelah perlakuan pada umur 42 hari........................................ 

 

19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

   

 
Halaman 

Lampiran 1. Deskripsi Varietas Jagung dan Herbisida Campuran................ 40 

Lampiran 2. Contoh perhitungan Anova dan Uji Kontras Orthogonal.......... 41 

Lampiran 3.  Hasil Anova Perlakuan.............................................................. 43 

Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian............................................. 47 

Lampiran 5. Denah Penelitian....................................................................... 51 

Lampiran 6. Denah Tanaman Sampel Metode Diagonal............................... 52 

Lampiran 7. Denah Petak Sub Plot Analisis Vegetasi Gulma....................... 53 

 

 

 



      
 

1 

Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan di Indonesia menduduki 

urutan kedua setelah padi, namun jagung mempunyai peranan yang tidak kalah 

penting dibandingkan padi. Kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan 

protein setelah beras menjadikan jagung memiliki nilai ekonomis dan mempunyai 

peluang yang cukup tinggi untuk dikembangkan sebagai bahan baku untuk 

industri pengolahan pangan (Bustami, 2012). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (2019) pada tahun 2019 produksi jagung di 

Indonesia sebanyak 30,05 juta ton, namun mengalami penurunan pada Provinsi 

Aceh sebanyak 347,735 ton di tahun 2018 dibandingkan di tahun 2017 sebanyak 

387,470 ton.(Nazirah dan Marpaung, 2022). Menurut BPS Nasional (2020) 

produksi jagung secara nasional mencapai 19.612.435 ton di tahun 2015 dengan 

produksi terbanyak di Provinsi Jawa Timur dengan produksi lebih dari 6 juta 

ton.(Guampe et al., 2021). Menurut Badan Pusat Statistik (2019) produksi jagung 

di Indonesia pada tahun 2017 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

tetapi masih melakukan impor karena belum mencukupi kebutuhan masyarakat 

(Zami et al., 2021). 

Laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat mengakibatkan 

permintaan jagung yang semakin meningkat pula. Hal ini menjadi tantangan bagi 

pemerintah untuk terus meningkatkan hasil jagung. Pola intensifikasi perlu 

dilakukan untuk meningkatkan produkstivitas lahan dengan menerapkan teknologi 

budidaya yang tepat. Penggunaan varietas unggul yang berdaya hasil tinggi dan 

tetap memperhatikan aspek lingkungan, termasuk pemenuhan kebutuhan haranya 

(Kuruseng dan Wahab, 2006). 

            Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan tanaman 

jagung adalah pengendalian gulma. Gulma dapat menyebabkan terjadinya 

persaingan dalam hal pertumbuhan seperti air, oksigen, karbon dioksida dan unsur 

hara. Interaksi tanaman dengan gulma bisa positif, negatif dan bisa netral (Syawal, 

2010). Gulma yang berada pada tanaman pangan dalam mendapatkan faktor-
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faktor yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya, dan bila faktor tersebut tidak 

cukup tersedia untuk keduanya maka akan terjadi kompetisi (Syawal, 2010). 

  Gulma adalah tumbuhan pada suatu areal tanaman yang mengganggu 

tanaman utama dan keberadaannya tidak dikehendaki. Pengaruh gulma terhadap 

tanaman dapat terjadi secara langsung yaitu dalam hal bersaing untuk 

mendapatkan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh. Secara tidak langsung, 

sejumlah gulma merupakan inang dari hama dan penyakit (Murrieni, 2010). 

Beberapa penelitian menunjukkan korelasi negatif antara bobot kering gulma dan 

hasil jagung, dengan penurunan hasil hingga 95% (Violic, 2010). Saat ini telah 

banyak dilaporkan adanya jenis-jenis gulma yang resisten terhadap herbisida 

sebagai akibat dari pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida tunggal 

secara berulang-ulang. Sebanyak 352 biotipe gulma telah dilaporkan menjadi 

biotipe resisten (Sajid, 2012). 

Beberapa metode pengendalian gulma yang dapat dilakukan diantaranya 

pengendalian gulma secara kimiawi yaitu dengan pemberian herbisida. Menurut 

Duke et al. (1991) penggunaan herbisida sejenis secara terus menerus dalam 

waktu yang lama, dapat menyebabkan resistensi gulma. Salah satu alternatif yang 

dapat dilakukan untuk menurunkan resistensi gulma adalah dengan melakukan 

pencampuran beberapa bahan aktif herbisida (EFSA, 2014). Beberapa herbisida 

yang diformulasikan untuk pengendalian gulma pada tanaman jagung diantaranya 

herbisida berbahan aktif Topramezon dan Atrazin. Kedua herbisida ini memiliki 

persistensi yang cukup singkat dan telah dibuktikan memiliki hubungan yang 

sinergis sehingga dapat digunakan sebagai herbisida campuran pada areal tanaman 

jagung. 

Aplikasi campuran herbisida Topramezon dan Atrazin efektif dalam 

mengendalikan gulma berdaun lebar dan rumput. Hasil analisis vegetasi pada 

beberapa penelitian herbisida campuran Topramezon dan Atrazin efektif dalam 

mengendalikan jenis gulma berdaun lebar Synedrella nodiflora (L.) Gaertn dan 

Eleusine indica dan Digitaria setigera R. & S untuk jenis gulma rumput. 

Herbisida Topramezon adalah herbisida pertama milik kelas kimia yang disebut 

pyrazolones. Topramezon menghambat enzim HPPD (p-hidroksi-fenil-piruvat 

dehidrogenase), sehingga menyebabkan gangguan sistensis dan fungsi kloroplas, 
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akibatnya gulma yang terkena herbisida ini akan mengalami gejala bleaching 

(pemutihan) yang kemudian menyebabkan pertumbuhannya terhambat (Soltani et 

al, 2007). Sedangkan herbisida Atrazin termasuk golongan atrazin yang diaplikasi 

secara pra tumbuh maupun pasca tumbuh dengan cara menghambat transpor 

elektron pada fotosistem II. Selain pemberian herbisida, pengendalian gulma 

dapat dilakukan dengan cara penyiangan, penyiangan yang tepat biasanya 

dilakukan sebelum gulma memasuki fase generatif.  

Salah satu herbisida yang dapat digunakan yaitu herbisida berbahan aktif 

Topramezon dan Atrazin. Herbisida berbahan aktif Topramezon dan Atrazin 

bersifat sistemik dan selektif. Herbisida sistemik mempunyai cara kerjanya yaitu 

ditranslokasikan ke seluruh tubuh atau bagian jaringan gulma, mulai dari daun 

sampai keperakaran atau sebaliknya. Perlakuan aplikasi herbisida campuran 

Topramezon + Atrazin 2250 ml ha-1 dan penyiangan gulma pada umur 28 hst. 

Aplikasi herbisida yang dilakukan pada umur 21 hst adalah upaya pengendalian 

gulma lebih awal, herbisida menekan pertumbuhan awal gulma dengan merusak 

sistem kloroplas dan mengganggu fotosistem II yang menyebabkan proses 

pemutihan dan pada akhirnya gulma mati. Selanjutnya penyiangan gulma yang 

dilakukan bertujuan untuk menekan populasi gulma, khususnya gulma yang susah 

dikendalikan dengan herbisida yaitu gulma Cyperus rotundus dan Digitaria 

ciliaris. Perlakuan herbisida Topramezon dan Atrazin disertai dengan penyiangan 

gulma umur 28 hst, dapat menekan beberapa populasi gulma, dan dapat 

mengurangi persaingan gulma dengan tanaman budidaya. Sehingga menurunkan 

tingkat kompetisi unsur hara antara gulma dan tanaman jagung (Alfulaila, 2019).  

Dengan melihat uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian 

tersebut dengan judul : “Efektivitas Herbisida Campuran (Topramezon dan 

Atrazin) Dalam Mengendalikan Gulma Terhadap Gulma dan Pertumbuhan Serta 

Hasil Tanaman Jagung (Zea mays L.)”. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai dosis 

herbisida campuran Topramezon dan Atrazin dalam mengendalikan gulma 

terhadap gulma dan pertumbuhan serta hasil tanaman jagung (Zea mays L.).  
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1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian herbisida campuran Topramezon dan Atrazin dosis 2 L 

ha-1 terbaik dalam penekanan pertumbuhan gulma dan meningkatkan hasil 

tanaman jagung (Zea mays L.). 
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